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BAB V

PENUTUP
5.1.      Kesimpulan 

Penggunaan Metode AHP memungkinkan pengambil keputusan dapat melihat keunggulan – keunggulan dari masing – masing alternatif pada kriteria tertentu, sehingga alternatif yang memiliki nilai terbesar merupakan pilihan terbaik. Dalam pemberian bobot untuk setiap faktor atau kriteria, diperlukan konsistensi sehingga ketika ditemukan Consistency Ratio yang lebih besar dari (0,1) atau 10%, maka perlu dilakukan re-evaluasi terhadap faktor-faktor tersebut. AHP dapat digunakan ketika faktor-faktor yang mempengaruhi relatif cukup banyak, sehingga penilaian terhadap satu faktor terhadap alternatifnya membutuhkan konsistensi untuk mendapatkan pilihan terbaik. Dalam pemberian bobot memerlukan data atau informasi yang akurat, sehingga bobot yang diberikan terhadap suatu faktor dapat lebih tepat.
Berdasarkan riset lapangan yang penulis lakukan pada Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta, uraian permasalahan dan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai pengambilan keputusan pemilihan karyawan berprestasi pada Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta menggunakan AHP, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dapat diterapkan dalam pengambilan keputusan pemilihan karyawan berprestasi dengan menentukan prioritas utama dari beberapa kriteria serta alternatif yang ada untuk mengambil keputusan.
2. Hasil perhitungan menggunakan AHP untuk menentukan prioritas pilihan sangat bergantung pada pemberian bobot nilai terhadap kriteria dan sub kriteria yang ada pada tahap penilaian kriteria dan sub kriteria yang akan menghasilkan nilai prioritas.

3. Berdasarkan perhitungan AHP, di peroleh prioritas kriteria paling penting dalam pemilihan karyawan berprestasi, dimana Keberadaan ada pada prioritas pertama dengan skor 0.47, Sikap Pribadi di prioritas kedua dengan skor 0.17, Kepatuhan di prioritas ketiga dengan skor 0.13, Keandalan di prioritas keempat dengan skor 0.10, Kerja sama di prioritas kelima dengan skor 0.09, dan Inisiatif ada pada prioritas terakhir dengan skor paling rendah yaitu 0.04 .  
4. Dari hasil perhitungan kriteria penilaian karyawan berprestasi pada Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta, khususnya bagian pendaftaran dapat ditentukan dari keempat alternatif penilaian karyawan yang berprestasi adalah Fauzia pada prioritas pertama dengan skor 0.19, Asep Romdoni pada prioritas kedua dengan skor 0.23, Andri Raditya pada prioritas ketiga dengan skor 0.19, dan Mujiyanto pada prioritas terakhir dengan skor paling rendah yaitu 0.12. 
5.2.      Saran

Pengambilan keputusan dalam sistem penunjang keputusan pemilihan karyawan berprestasi pada Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta yang telah dibuat masih perlu di kembangkan jika penelitian dilakukan pada seluruh karyawan yang ada pada Departemen Mata Kirana RSCM Jakarta. Oleh karena itu disarankan dalam penelitian selanjutnya untuk pengambilan keputusan yang lebih luas diharapkan dapat menggabungkan metode AHP dengan metode lain agar hasil lebih terperinci. 
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